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A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan salah satu cara yaflg dilakukan untuk mernbela

dan mengharumkan nama bangsa Indonesia dan salah satunya adalah olahraga

atletik. Didalam rangka program pembinaan alahraga ini, sering ditemui

bahwa seorang atlit sering tidak merasa percaya diri saat latihan. Dalam

melatih atlit seorang pelatih sudah memberikan program yang sesuai dengan

kemampuan etlit. Dalam berlatih atlit juga diharapkan dapat melakukan

gerakan secars maksimal sohingga bisa mencapai hasil yang maksimal juga

saat berlomba. Hal ini dapat dilihat saat berlatih, contohnya pada seorang atlit

lempar cakram, yaitu salah satu cabang dari atletik. Targetnya pada saat

latihan seorang atlit harus dapat melempar sejauh 35 meter atau lebih. Tapi

pada kenyataannya di lapangan, atlit hanya dapat melempar sejauh 30 sampai

33 meter. Contoh lain juga bisa dilihat pada atlit lompat tinggi, atlit sudah

mengukur dengan tepat dari mana ia harus memulai lompatan. Akan t€tapi

pada saat melakukan lompatan salah satu dari anggota badannya selalu

menyentuh mistar sehingga mistar terjatuh dan kalau dalam berlomba

lompatan tersebut dikatakan tidak sah atau batal. Kondisi ini menunjukkan

adanya gejala ketidakpercayaan diri yang perlu segera diatasi, karena kondisi

tersebut akan sangat menghambat usaha atlit untuk dapat tampil secara

maksirnal dan untuk dapat mencapai prestasi yang diharapkan,
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Apa yang diperftirakan dan direncanakan oleh seorang atlit tidak

s€l*lu &pqt dif&$fittq! slclr stlit ittl s€lrdhi. Hel iri q&qil.urye di&hkm

oteh ketegangan yang bertebihan {Gunarsa, 2004).

Apbik s€arang iadividtt lqefida,Eb*k€r eskmd*k rcEtssi, meks

kunci pertama yang hanrs dimitiki adatah rasa percaya diri. Menunrt

@s*stqa hsmaistik, manusi* ltu ruerypmyei p$€frrsi {Poilsls, fuik dffi

sosial) yang dapat dikembangkan sehinggs dapat memitiki kepribadian

$gwqse,.

Gunarsa {dalam Dimyati, 2S05) mengatakan bahkan untuk

kordisi terteatq 9s9o keMqsilqr s.ea&ng atlit snrqd b*ryBnfiing @
ketaag$&an menhl ini.'Sel*h satu aspek mental terscbut diaatryanya sdalah

korya1aa diri" william {&k careren {t*h ls3} jrry $exr*nt*s

batmra k€esrcayam diri dalam olahraga pada umumnya dan kepcrcayaan

diri attit pq& khuf;$snya ffi,tryq.tq sflhh saft qrp€k pertirrg df,h kqirsr

Fsikolrogi Otakrsgn-

Cox {&Imr }fakinq ?1.frYI) bahwa kcpcrcayam dfot

sec'ana u'''um morusakalr b+Sialt perting dari karalteristik kepribadim

$es$orang 3mg dap€l rssmfa*ititasi kehidupaf, sssssrffiS. lrb& fatiut

{eae&kcp6Eayae ditt yq lM *m mpmiliki

asgarif tsrhadap perwupilar *lif

@m diGwang*ffiffimyffidiri
6agwr li{*hef;e tryt* smrymya; ffigqge ffihp Srqg k**d daa rrrs.?q{t

wmbq&mffi&eksh tineryeeafre&i nd* em

')
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